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1. Pengertian Hijrah 
 Menurut bahasa kata hijrah adalah bentuk mashdar li 
nau’ dari fi’il madhi hajara atau isim mashdar dari fi’il ma-
dhi haajara yang bentuk mashdarnya adalah muhaajarah. 
Dalam kamus bahasa Arab (Al-Munjid) terdapat ungkapan: 
Haajara minal balad atau ‘anil balad yang bermakna: 
Kharaja minhu ilaa balad aakhar (Keluar dari satu negeri ke 
negeri lain); hijrah dan hujrah bermakna khuruj min ardhin 
ilaa ardhin ukhraa (keluar dari satu tempat ke tempat lain). 
Orang yang berhijrah disebut muhajir. Adapun menurut mak-
na syar’i, hijrah adalah berpisah dari keluarga (anak dan istri) 
dan tanah airnya untuk melaksanakan perintah Allah SWT 
dan sunnah Rasul-Nya (taat kepada Allah dan Rasul-Nya) 
dengan niat mencari ridha Allah. Dalam Alquran terdapat 
beberapa kata hijrah (derivasinya) yang berarti (1) menjauhi 
(QS 73:10, (2) memisahkan (QS 4:34), dan (3) meninggalkan 
(QS 19:46 dan QS 74:5). Selanjutnya, kata hijrah  dalam 
Alquran dan kitab Tarikh seperti: Siratur Rasul SAW atau 
kitab:: Hayatush Shahabat  sering dipertukarkan dengan kata 
khuruj. Misalnya, wa man yakhruj min baitihi (QS 4:100) itu 
semakna dengan wa man yuhaajir min baitihi;; khuruj Nabi 
SAW (Muhammad Khudhari Bik, 1953:82) semakna dengan 
hijrah Nabi SAW dan wa awwalu man kharaja (Muhammad 
Khudhari Bik, 1953:78) semakna  dengan wa awwalu man 
haajara.    
 Dari Umar bin Khathab RA, Rasulullah SAW bersab-
da: Sesungguhnya segala amal itu hanya sah dengan niat. 
Dan seseorang akan memperoleh apa yang diniatkannya. 
Karena itu barangsiapa yang hijrahnya karena untuk mencari 
ridha Allah, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. 
Akan tetapi barangsiapa yang hijrahnya karena untuk 
memperoleh dunia atau untuk menikahi wanita, maka hijrah-
nya sesuai dengan niatnya (HR Bukhari).   
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2. Asbab Disyari’atkannya Hijrah  
 Kaum musyrikin Quraisy bermusyawarah di Darun 
Nadwah tentang urusan Muhammad SAW. Lalu sebagian 
mereka berkata: Ikatlah dia; dengan begitu kita tinggal 
menunggu kesusahan hidupnya; sebagian yang lainnya ber-
kata: Usirlah dia daripadamu agar kalian merasa aman dari 
gangguan dia; dan Abu Jahal – Laknatullah ‘alaih – berkata: 
saya tidak sependapat, tetapi bunuhlah dia secara berkelom-
pok, yaitu dari setiap marga/kabilah ada seorang pemuda 
yang gagah berani, lalu mereka secara serempak menebasnya 
dengan tebasan seperti tebasan satu orang sehingga apabila 
dia telah terbunuh, darahnya berceceran pada segenap 
kabilah, sementara Bani Hasyim tidak akan kuat memerangi 
seluruh kabilah Quraisy. Kemudian Allah memberi wahyu 
kepada nabi-Nya dan menyuruhnya berhijrah. Firman Allah 
SWT: 
 

واذ يمكر بك الذين كفروا ليثبتوك أو يقتلوك أو يخرجوك {

  }� و� خير المامكرين ويمكرون ويمكر

 
Artinya: Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir memikirkan 
tipu daya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakan-
mu atau membunuhmu atau mengusirmu. Mereka memikir-
kan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan 
Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya (QS 8:24). 
 
3. Orang-orang yang Berhijrah 
    1. Hijrah Kaum Muslimin 
 Rasulullah SAW menyuruh segenap kaum muslimin 
berhijrah ke Madinah secara sembunyi-sembunyi karena kha-
watir kaum Quraisy menghalang-halanginya. Orang yang per 
tama kali khuruj (hijrah) adalah Abu Salamah al-Makhzumi, 
suami Ummu Salamah, disertai istrinya. Mula-mula kaumnya 
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menghalanginya, tetapi kemudian mereka melepaskannya 
sehingga ia dapat menyusul suaminya. Secara berturut-turut 
kaum muhajirin membawa lari agamanya supaya mereka da-
pat beriabadah kepada Allah; kecintaan mereka kepada Allah 
sudah mendarah daging sehingga mereka tidak merasa terbe-
bani dengan berpisahnya dari tanah airnya dan menjauh dari 
ayah dan anaknya selama hal itu ada dalam ridha Allah dan 
Rasul-Nya. 
 
    b. Hijrah Nabi SAW  
 Ketika waktu khuruj (hijrah) telah tiba, Nabi SAW 
menyuruh Ali, anak pamannya, untuk menggantikan tempat 
tidurnya agar tidak terjadi keraguan terhadap keberadaannya 
di waktu malam karena mereka selalu mondar-mandir meli-
hat dari celah-celah Kubah agar mereka mengetahui keber-
adannya, beliau menyelimuti Ali dengan selimutnya. Dia 
keluar menuju kaum itu sambil membaca: 
 

من بين أيديھم سدّا ومن خلفھم سدّا فأغشيناھم  وجعلنا{

  }فھم $ يبصرون
Artinya: Dan Kami adakan di antara mereka dinding dan di 
belakang mereka dinding (pula), lalu Kami tutup (mata) me-
reka sehingga mereka tidak dapat melihat (QS 36:9). 
Penduduk Madinah – ketika mendengar khurujnya (hijrah-
nya) dan kedatangan Rasulullah kepada mereka – mereka 
keluar menuju Hurrah (daerah yang berbatu hitam). 
 
    c. Hijrah para Nabi  
 Dengan hijrah ini, sempurnalah bagi Rasulullah sun-
nah ikhwan para nabi sebelumnya, mulai Nabi Ibrahim AS 
(Khalilullah) hingga Nabi Isa (Kalimatullah dan Ruh-Nya). 
Semua mereka berada di atas derajat yang agung dan 
ketinggian maqamnya. Mereka dihina tetapi mereka bersobar 

Menyambut Tahun Baru Hijrah 4 

agar menjadi contoh bagi para pengikut berikutnya untuk 
tetap dan bersobar atas hal-hal yang tidak diinginkan selama 
hal itu ada dalam taat kepada Allah. 
     
d. Hijrah Keluarga Nabi (Ahlul Bait)     
 Ketika Rasulullah telah menetap di Madinah, beliau 
mengutus Zaid bin Haritsah dan Abu Rafi’ ke Mekah untuk 
membawa keluarganya yang tertinggal dan bersama mereka 
berdua, beliau mengutus Abdullah bin Aryaqadh untuk men-
jadi penunjuk jalan, lalu mereka berdua mendatangi Fatimah 
dan Ummu Kultsum, kedua putri Rasulullah SAW, Saudah, 
istrinya, Ummu Aiman, istri Zaid,  Usamah, anak lelakinya, 
Aisyah, saudarinya, dan Asma istri Zubair bin Awwam. Ke-
tika itu ia sedang hamil (mengandung) anaknya, Abdullah, 
yaitu bayi pertama di kalangan muhajirin.  
 
4. Hikmah Hijrah 
 Seandainya Islam tersebar di Mekah, tentu orang-
orang yang membenci Islam berkata: Sesungguhnya kaum 
Quraisy menginginkan raja di kalangan bangsa Arab, lalu 
mereka sengaja mendatangi seseorang dan mereka 
mengisyaratkan kepadanya bahwa dia mendakwakan 
dakwaan ini sehingga dakwaan itu menjadi sarana untuk 
mencapai keperluannya. Akan tetapi mereka adalah musuh 
yang paling bengis; mereka menyakitinya secara kejam 
hingga Allah memilih baginya berpisah dari negeri mereka 
dan menjauhi mereka. 
 
5. Ukhuwwah Islam  
 Berkat karunia dan rahmat Allah, dapat dipahami 
bagaimana kaum ini dapat mengalahkan kaum musyrikin dan 
ahli kitab yang menjadi penentangnya padahal jumlah kaum 
muslimin sangat sedikit. 
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 Kaum anshar lebih mengutamakan saudaranya, kaum 
muhajirin daripada diri mereka sendiri. Firman Allah SWT 
dalam surat Al-Hasyr berbunyi: 
 

والذين تبوأوا الدار وا$يمان من قبلھم يحبون من ھاجر {

اليھم و$ يجدون فى صدورھم حاجة مما أوتوا ويؤثرون 

على أنفسھم ولو كان بھم خصاصة ومن يوق شح نفسه 

  }فأولئك ھم المفلحون

Artinya: Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) 
mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah 
kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam 
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka 
(Muhajirin); dan mereka lebih mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin daripada diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung (QS 59:9). 
 
6. Fadhilah Hijrah 
 Hijrah merupakan salah satu ciri iman yang hakiki 
(sebenarnya/sempurna) (QS 8:74); hijrah merupakan salah 
satu penanda orang mukmin yang murni (tidak munafik) (QS 
9:46; 9:83); hijrah merupakan salah satu amal untuk 
mendapat ridha Allah (QS 9:22; QS 9:100) dan rahmat Allah 
(QS 2:218); orang yang berhijrah akan memperoleh kebaikan 
di dunia (QS 16:41); orang yang berhijrah akan memperoleh 
rejeki yang baik di akhirat (QS 22:58); orang yang berhijrah 
mendapat jaminan diterima tobatnya (QS 9:118); orang yang 
berhijrah lebih mulia derajatnya (QS 9:20); orang yang 
berhijrah akan dihapus dosa-dosanya (QS 3:195); orang yang 
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berhijrah akan mendapat maghfirah (ampunan) atas dosa-
dosanya (QS 8:74);  orang yang berhijrah akan mendapat 
pahala di sisi Allah (QS 4:100); dan orang yang berhijrah 
diterima tobatnya (QS 9:117).  
   
7. Hubungan Iman, Hijrah, dan Jihad (Mujahadah) 
 Iman yang hakiki (yang sebenarnya atau sempurna) 
selalu dihubungkan dengan hijrah dan jihad (mujahadah), 
baik jihad ashghar maupun jihad akbar (melawan hawa 
nafsu). Dalam Alquran, kata آمنوا diathafkan (disambungkan) 
dengan haraf  athaf wau (و) yang berarti dan, seperti  وھاجروا 
dan وجاھدوا. Ini menunjukkan bahwa iman yang hakiki atau 
iman yang sempurna tidak dapat dipisahkan dari hijrah dan 
jihad yang keduanya merupakan tuntutan hakikat dan 
kesempurnaan iman. Bentuk amalan yang termasuk jihad 
antara lain 1) mengkaji/membahas ilmu syar’i sebagaimana 
sabda Rasulullah  dalam sebagian khutbahnya: والبحث عنه جھاد  
dan 2) khuruj fi sabilillah (keluar di jalan Allah) sebagai-
mana sabdanya: ياحة أمتى الجھاد فى سبيل �ان س  
Firman Allah SWT: 
 

ان الذين آمنوا والذين ھاجروا وجاھدوا فى سبيل � {

  }أولئك يرجون رحمت � و� غفور رحيم

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-
orang yang berhijrah, dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang (QS 2:218) 
 

والذين آمنوا وھاجروا وجاھدوا فى سبيل � والذين آووا {

  }ونصروا أولئك ھم المؤمنون حقا لھم مغفرة ورزق كريم
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad di jalan Allah, dan orang-orang yang memberi 
tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang-
orang muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar-
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rejeki 
yang mulia (QS 8:74). 
 
Tafsir: 
 

وجاھدوا فى سبيل � بأموالھم  الذين آمنوا وھاجروا{

. وأنفسھم أعظم درجة عند � وأولئك ھم الفآئزون

يبشرھم ربھم برحمة منه ورضوان وجنات لھم فيھا نعيم 

  }خالدين فيھا أبدا ان � عنده أجر عظيم. مقيم

Artinya: Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka 
adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-
orang yang mendapat kemenangan. Tuhan mereka menggem-
birakan mereka dengan dengan memberikan rahmat 
daripada-Nya, keridhaan dan surga; mereka memperoleh di 
dalamnya kesenangan yang kekal; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 
besar (QS 9: 20 -22). 
 
 
Tafsir: 
 
8. Fadhliah Bulan Muharram 
 Rasulullah SAW bersabda:  أفضل الصيام بعد رمضان

: المحرما شھر . Artinya: Shaum yang paling utama sesudah 
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shaum ramadhan adalah shaum pada bulan Muharram (HR 
Muslim). Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: 
 
من أوسع على عياله وأھله يوم عاشوراء أوسع � عليه 

    .جميع سنته

Artinya: Barangsiapa yang memberi keleluasaan kepada 
famili dan keluarganya, niscaya Allah memberinya kelelua-
saan selama setahun penuh (HR Baihaqi). 
Dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda: 
  

ما من مسلم كسا مسلما ثوبا ا$ كان فى حفظ � تعالى  {

  }يه منه خرقةمادام عل

Artinya: Orang muslim yang memberi pakaian kepada orang 
muslim lainnya, ia akan berada dalam lindungan Allah SWT 
selama sobekan kain pakaian itu masih menempel pada 
tubuhnya (HR Tirmidzi). Selanjutnya dikatakan bahwa bulan 
Muharram memiliki keistimewaan karena pada bulan itu 
terjadi 10 peristiwa sebagai berikut. 

• Allah menerima tobat Nabi Adam AS dan meri-
ngankan bebannya yang berat; 

• Allah menyelamatkan Nabi Nuh AS dan menurun-
kannya dari kapal dengan mendapat pertolongan 
dan kemuliaan; 

• Allah menyelamatkan Nabi Ibrahim dari raja 
Namrud; 

• Allah mengganti sembelihan Ismail dengan 
tebusan seekor domba; 

• Allah mengembalikan Nabi Yusuf kepada ayahnya 
Nabi Ya’qub dan melepaskannya dari kesedihan-
nya  yang berkepanjangan; 
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• Allah menampakkan kemenangan Nabi Musa atas 
Fir’aun dan membelah lautan bagi Bani Israil;  

• Allah mengampuni kesalahan Nabi Daud AS; 
• Allah mengembalikan kerajaan Nabi Sulaiman;  
• Allah mengeluarkan Nabi Yunus dari perut ikan 

Hiu; dan 
• Allah menyembuhkan penyakit Nabi Ayyub AS. 

 
عن صيام يوم عاشوراء فقال  )ص(رسول �  عن قتادة سئل

  .)رواه مسلم(يكفر السنة الماضية

Artinya: Dari Abu Qatadah RA, Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang shaum Asyura (tanggal 10 Muharram), lalu 
beliau bersabda: Shaum Asyura dapat menghapus dosa 
setahun yang silam (HR Muslim).  
 

من صام عاشوراء فكأنما صام السنة : عن عبد � بن عمر

  .)المدينى رواه أبو موسى(ومن تصدق فيه كان كصدقة السنة 

 ِ◌Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Barangsiapa 
yang berpuasa Asyura, maka seolah-olah ia berpuasa selama 
setahun dan barangsiapa bersedekah pada hari Asyura, 
seolah-olah ia bersedekah selama setahun (HR Abu Musa al-
Madini). 
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